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RIRGEASAN

DWI INDAH EHRISTIYANTI. Pengaruh Pemakaian Pupuk Organik
Blotong Terhadap Protein dan Serat Kasar Rumput Raja
(BEennisetun purrupoides) Umur 80 Hari Pada Lahan Kering.
(Dibawah bimbingan : SYAMSUDDIN HASAN sebagai Ketua, MAHI
BEDDU RANGNGANG dan ASHUDDIN MATSIR sebagai Anggota).

Fenelitian ini telah dilaksanakan di Desa Riajang
Panua, Kecamatan Panca Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang
dari awal bulan Januari hingga akhir bulan April 1993,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
level blotong sebagai pupuk organik pada lahan vyang di-
tanami rumput raja terhadap protein dan serat kasar rumput
tersebut.

Materi vyang digunakan adalah bibit stek rumput raja
vang diberi perlakuan pemupukan blotong pada tingkat vang
berbeda-beda, wvaitu By = 0, By = 2 kg, Ba = 4 ke, By = &
kg, By = 8 ke, - Bg = 10 ke.

Rancangan percobaan yvang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (R.A.K), yang terdiri
dari 6 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan,

Peubah yang diukur pada penelitian ini adalah kandu-
ngan protein kasar dan serat kasar.

Jika perlakuan berpengaruh dilakukan uji beda nyvata

Jujur (BHJ).



Rata-rata kandungan protein rumput raja pada masing
perlakuan adalah : BEI = 6,38 X, E‘l =805 &, EE = F,92 X,
By = 8,58 %, By = 9,09 %, dan Bg = 9,43 X. Dan rata-rata
kandunéan serat kasar adalah ED = 28,23 % El = 30,80 X,
By = 30,08 X, By = 28,35 X, By = 28,20 X, Bg = 32,13 X.
Dari penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai beri-
Kut
- Perlakuan tingkat pemberian pupuk organik blotong ber-
pengaruh sangat nyats terhadap kandung protein rumput
raja, dimana peningkatan dosis pemberian pupuk organik
blotong seiring dengan meningkatnya kandungan protein.

- Perlakuan tingkat pemberian pupuk organik blotong ber-
pengarnh nyata terhadap kandungan serat kazar, dimansa
semakin tinggl dosis pemberian pupuk organik blotong
semakin tinggi kandungan serat kasar.

- Dari hasil penelitian ini pemupukan yang memberikan

hasil terbaik adalah dosis 10 ton blotong/ha.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

FPengembangan ternak ruminansia memerlukan persediaan
pakan terutama hijavnan, baik secara kuantitas, kualitas
maupun kontinuitasnya. Hamun demikian lahan yang tersedia
untuk penanaman hijauan sudah semakin sempit, HKarena
penggunaan lahan diprioritaskan untuk tanaman pangan,
industri dan untuk pemukiman. Di lain pihak masih tersedia
lahan kering/kritis wvang kurang dimanfastkan untuk perta-
nian tanaman pangsan, karena tingkat kesuburan tanahnya
vang rendah. Dengan demikian lahan kering ini dapat diman-
faatkan untuk penanaman hijauan makanan ternak.

Masalah rendahnya tingkat kesuburan tanah pada lahan
kering merupakan faktor pembatas dari produktifitas dan
kualitas tanaman. Oleh sebab itu usaha utama yang dapat
dilakuksn adalah bagasimana kita dapat meningkatkan daya
guna lahan kering dengan menggunakan pupuk organik maupun
pupuk anorganik vang ditopang dengan EEEEiEE tanaman vang
cocok untuk dikembangkan. Hamun denikian di dalam pemilih-
an jenis pupuk vang akan digunakan memerlukan beberapa
pertimbangan baik dari segli ekonomi, ketersediaan dan daya
gunanva.

Dari beberapa jenis pupuk organik yang ada, blotong
merupakan suatu alternatif vang cukup prospektif untuk di-

manfaatkan pada areal pertanian terpadu. Blotong adalah



bahan organik asal pabrik gula yang dapat dimanfaatkan
zebagai sumber pupuk organik tanah. Usaha ke arah peman-
Ffastan blotong secara terencana belum ada dan sampail
sekarang masih merupakan bahan yang terbuang. Apabila hal
ini tidak mendapat perhatian, maka dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu perlu diupayakan
untuk dimanfaatkan blotong sebagai pupuk untuk hijauan
untuk dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan sekaligus
dapat meningkatkan produksi dan kualitas hijauan.
Tanggapan tanaman terhadap jenis dan tingkat pemupuk-
an adalah berbeda pada setiap species atau varietas tanam-
an. Pémherian pupuk vang tepat ukuran dan cara pemberian-
nya akan menghasilkan hijauan yang tinggi produksi dan
kuslitasnyva serta dapat digunakan untuk mempercepat pe-
ningkatan produksi sesuai kebutuhan.
| Rumput raja (Pennisetum purpupoides) adalah wvarietas
rumput baru vang tinggi produksi dan kualitasnya, dimana
perbandingan xdaun dan batang cukup besar sehingga lebih
disukai ternak, dan dapat tumbuh pada berbagai macam
tanah. Produksi vang tersebut baru tercapal pada keadsaan
vang sesuai dengan cara pengolahan yang baik. Pada keadaan
lingkungan yang lain hasilnya kemungkinan akan berbeda.
Unur pemotongan merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam menentukan tingkat protein dan serat kasar
dari rumput tersebut. Apabila makin tua tanaman, maks

proses lignifikasi sudah terbentuk sehingga akan mempenga-



ruhi kandungan protein dan serat kasar dari suatu tanaman.
Oleh karena itu maka diadakan penelitian pemanfaatan
blotong vyang merupakan bahan organik asal pabrik gula
sebagal pengganti pupuk kandang untuk melihat pengaruhnya
terhadap kandungan protein dan serat kasar pada rumput

raja (Pepnisetun purpupoides) umur 80 hari.

iujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui level
blotong sebagai pupuk organik pada lahan vang ditanami
ramput raja terhadap kandungan protein dan serat kasar
rumput tersebut serta memanfaatkan limbah pabrik gula
(blotong) sebagal pupuk organik dalam upaya meninghkatkan
praduktifitaé lahan kering wvang ditanami rumput raja dalam

rangka memenuhi hijauan pakan.

K 1itj

Eegunaan dari penelitian ini wvaitu dapat memberikan
informasi tentang pemanfaatan limbah pabrik gula (blotong})
sebagai pupuk organik untuk meningkatkan produktifitas
lahan kering vang ditanami rumput raja untuk memenuhi
kebutuhan pakan hijauvan yvang bernilai gizi bagi ruminan-—

sia.



TINJAUAN PUSTAEA

Hij sel i Bal Mal T |

Hijauan makanan ternak adalah segala Jjenis tumbuh-
tumbuhan baik berupa rumput-rumputan, kacang-kacangan
maupun hasil sisa tanaman budidaya yang memenuhli persya-
ratan-persyaratan tertentu sehingga memberikan efek vang
menguntungkan bagi proses produksi, pertumbuhan maupun
kesehatan ternak (Hendarto, 1388).

Hijauan makangn ternak merupakan syvarat mutlak yang
harus dipenuhi oleh peternak dalam melaksanakan usaha
peternakan khususnya ternak ruminansia karena hijauan
makanan ternak dapat memberikan peranan lebih B0XZ dari
seluruh bahan makanan vang dikonsumsi (Anonymous, 19B8).

Menurut Williamson dan Payne (1871), bahwa hijauan
rumput di samping untuk memenuhi kebutuhan makanan ternak
juga berfungsi untuk memperbaiki gifat-sifat tanah, menam-
bah humus, menambah kesuburan tanah dan mencegah erosi.

Menurut MeIllrov (1877), bahwa beberapa keistimewaan
rumput sebagai makanan ternak antara lain : 1) FRemampuan
untuk membentuk tunas-tunas baru sesudah pemotongan atau
penggembalaan, 2) Jaringan-jaringan yang baru dibentuk
selama pertumbuhan terutama tumbuh pada pangkal daun
sehingga kemﬁngkinann?a menjadi rusak karena pemotongan

atau penggembalaan, 3) Rumput mampu mempertahankan pertum-



buhan wvegetatif terus menerus dan hanya terhenti pada
musim dingin, 4) Rumput berkembang dengan rhizoma atau
stolon yang dengan mudah membentuk ahar tambahan sehingga
tanah cepat tertutup, 5) Sistem perakarannya mengikat
partikel-partikel tanah membentuk Jjalinan (sod) serta
mengangkut zat-zat hara dari lapisan permukaan tanah vyang
tercuci oleh hujan lebat ke dalam tanah.

Hijauvan makanan ternak sangat penting pada setiap
usaha peternakan utamanva herbivora karena digunakan
sebagai sumber tenaga, pemeliharaan untuk produksl dan
reproduksi bagi ternak (Morrison, 1959).

Menurut Webster dan Wilson (1873), bahwa hijauan
makanan ternak unggul mempunvail kelebihan dari rumput alam
vaitu produksi dan kualitasnya lebih tinggi, lebih membe-
rikan respon terhadap pemupukan, lebih cepat tumbuh sete-
lah penggembalaan (sesudah pemotongan) dan memberikan
nusim penggembalaan yang lebih lanjut. S5elanjutnya Frisch
(1974) menekankan pentingnya penanaman hijauan makanan
ternak vang unggul dan cocok untuk meningkatkan produksi

daging di Indonesia.

Rumput unggul makanan ternak sudah dikenal dan banyak
ditanam di Indonesia adalah rumput benggala, rumput se-
taria, rumput gajah. Selain ity jenis rumput yang baru

belum banyak dikenal dan terus diupayakan untuk dikembang-



wan adalah ruompuat raja (Pennisetum purpupoides) atau EKing
grass (Anonymous, 18933).

Bumput raja sebagai rumput hibrida, hasil perkawinan
silang antara rumput gajah (Pesnonisetum purpursum) dengan
rumput &asal subtropis vaitu jewawut mutiara (Pennisetum
tveoides). Dilihat dari segi karakteristiknya rumput raja
adalah Jenis rumput parennial (tahunan), tumbuh tegak
nembentuk rumpun, tinggi rumput dapat mencapal 4,5 - 5.0
meter berbatang tebal dengan daun agak kasar dan berbulu,
lebar daun 4,5 - 4,7 em, panjang daun kurang lebih 120 -
129 cm, warna daun hijau tua dengan bagian permulaan
maupun bagian dalam daun kasar, tulang berwarna lebih
putih dari pada tulang daun rumput gajah, batang bulat
dengan lingkaran batang kurang lebih 7.8 - 8,3 com.

RBumput raja memiliki nilai ekonomis dan produksi vang
tinggli dari pada rumput gajah, dimana perbandingan prosen-
tase daun lebih besar dari pada batang dan memiliki kele-
bihan vang lain wvaitu hersifat lebih lunak sehingga bagian
vang biasa dikonsumsi oleh ternak lebih banyak dan lebih
Sempurna (Siregar*l 1988). Selanjutnva dikatakan pula
bahwa, rumput raja memiliki toleransi vang cukup tinggi
terhadap daerah penanaman, dapat tumbuh di segala tempat
dari lahan di tepi pantai sampai lahan dengan ketinggian

1.500 meter di atas permukaan laut dan dapat memproduksi

hijauan segar 1.070 ton/ha/tahun yang diberi pupuk kandang



30 ton/ha/tahun, urea 0,80 to/ha/tahun, TSP 0,45 ton/ha/
tahun, KCL 0,45 ton/ha/tahun dengan interval pemotongan 3
minggu.

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 1385 - 1386
oleh Balai Penelitian Ternak Bogor mengenai produksi
rumput raja dengan membandingkan dua ecultifar rumput
gajah, menunjukkan bahwa produksi hijauvan segar rumput
raja 1.067 ton/ha/tahun, perbandingan batang dan daun 48
52 %. Berdasarkan bahan kering produksinya 110 ton/ha/
tabun, perhandingan_ batang dan daun 32 : B8 X, nilai
protein 13,5%. Sedang produksi hijavnan segar rumput gajah
cw. Hawaii berbulu 525 ten/ha/tahun. Perbandingan batang
dan daun 59 : 41 ¥, atau berdasarkan bahan kering produk-
sinya 63 ton/ha/tahun, perbandingan batang dan daun B4
36 %, kadar proteinnya 12,3 ¥. Produksi hijauan segar
rumput gajah ev. Afrika Timur 378 ton/ha/tahun, perbandi-
ngan batang dan daun 57 : 43 % atau berdasarkan bahan
kering produksinya 40 ton/ha/tahun. Perbandingan batang
dan daun 44 : 56 %, kadar protein 13,5 (Anonymous, 1988).

Perbanyakan tanaman rumput raja {(Pennisetum
purpupoides) dilakukan secara vegetatif dengan mengguna-
kan stek batang atau pola (scbekan rumpun), bila memakai
stek batang maka terlebih dahulu dipotong-potong 20 - 30
em dan paling sedikit terdiri dari dua mata sedangkan bila
menggunakan sobekan rumpun maka dipilih rumpun muda yang

tinggi 20 - 25 cm dan untuk penanaman stek dengan cara



langsung ditancapkan ke dalam tanah (kurang lebih 5 cm)
dengan Kemiringan 30 - 45 derajat dan jarak tanam 100 X
100 em {(Siregar, 1938).

Pemotongan pertama rumput raja dapat dilakukan pada
saat tanaman berumur 2 - 3 bulan, selanjutnya dilakukan
pemctongan setiap 6 minggu pada saat curah hujan tinggi,
sedanghan pada saat curah hujan rendah pemotongan dilaku-
kan setliap 39 - 10 minggu (Anomyvmous, 1988). Dikatakan pula
bagian tanaman vang ditinggalkan setinggi 10 - 15 em dari
permukaan tanah.

Lahan Rering/kritis sebadail Lahan Penvediaan Pakan Hijauan

Hasalah utama vang dihadapi pada lahan kering/kritis
vang telah digarap para petani sekarang maupun pada lahan-
lahan bukaan baru untuk transmigrasl adalah tinghkat kesu-
buran tanah yang rendah. Dengan demikian usaha utama vang
perlu mendapat pricoritas utama adalah bagaimana kita dapat
meningkatkan prpduktifitas lahan kering/kritis baik dengan
menggunakan pupuk organik maupun an organik serta mencari
jenis dan wvariletas tanaman yang cocok dikembangkan
(Effendi, 1981).

Soepardijo, (1985) menyatakan pada basis usaha tani
vang sempilt perlu memanfaatkan lahan kering/kritis dalam
rangka penvediman pakan hijauvan. Hemanfaatkan lahan kering
melaluil penanaman pakan hijauan, juga dapat mencegah erosi

dan aliran permukaan sehingga dapat memelihara konserva-



si tanah (Reksohadiprodjo, 1935 dan Amril, 1888). Seperti
diketahui bahwa usaha untuk meningkatkan konservasi tanah
dan air merupakan syarat mutlak dalam pengembangan lahan

kritis (Effendi, 1981).

Pengembangan Species Hijauan pada Lahan EKerins

Sasaran utama untuk pengembangan species hijauan pada
spuaty daerah adalah untuk menyediakan pakan hijavan bagil
ternak ruminansia, baik dari segi kualitas, kuantitas dan
kontinuitasnya sepanjang tahun. Pearson dan Ison (1587)
mengatakan bahwa kebotuhan ternak akan pakan hijuan adalah
beravun antara 80 - 30 persen.

Banvak species hijawvan makanan ternak vyang telah
dikembangkan p&da lahan hkering/kritis seperti ramput
gajah, rumput raja, rumput benggala, lamtoreo gung, gamal,
dan lain-lain. Hamun di antaranya yang dianggap unggul
adalah rumput raja (Penpisetum vurpupoides} (Allan, 1885
dan Anonymous, 1888).

Hilai Bahan Organik Sebagal Pupuk

Bahan organik tidak mutlak dibutuhkan di dalam nutri-
si tanaman, tetapi untuk nutrisi tanaman yang efesiensi
penanamannya tidak diragukan lagi. Peranan kimianya di
dalam menvediakan N, P dan K untuk tanaman, peranan biolo-
gis di dalam mempengaruhi aktifitas mikroflora dan mikro-
fauna, serta peranan fi;ih di dalam memperbaiki struktur

tanah dan lainnya (Ibranda, 1888).



Pupuk adalah bahan vang ditambahkan ke dalam tanah
dengan maksud untuk mempertinggi kadar unsur hara dapat
diserap di dalam tanah sehingga pertumbuhan, hasil, kuali-
tas atau nilai gizi tanaman yvang tumbuh di atasnya dapat
ditingkatkan (Huhali, 1381).

Pemupukan pada tanaman dimaksudkan untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara vang diperlukan oleh tanaman
(Sarief, 1985), karena ketersediaan unsur hara dalam tanah
sangat menentukan pertumbuhan tanaman (Buchman dan Brady,
1982). Usaha untuk meningkatkan produktifitas tanah tidak
terlepas dari peranan pupuk sebagal penvubur
(Setyamidjaja, 1988). Selanjutnya dikatakan, usaha penggu-
naan pupuk perlu ditingkatkan karena salah satu faktor
vang membatasi produksi adalah unsur hara, dan pupuk dapat
pula digunakan untuk mencapal keseimbangan 2zat hara untuk
pertumbuhan tanaman sehingga dicapai produksi yang opti-
mal.

Salah satu jenis pupuk vang baik untuk digunakan
adalah pupuk organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman,
hewan dan manusia (Rinsema, 1886). Lebih lanjut dikatakan
pula bahwa reaksi pupuk organik pada tanaman adalah sangat
baik karena dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan
kondisi kehidupan dalam tanah dan mengandung zat makanan
tambahan.

Sejalan dengan vang dikemukakan oleh Donahue dkk

{1883), bahwa bahan-bahan organik seperti sisa-sisa tanam-
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an, berbazZai limbah industri dan pupuk kandang secara
alami menghasilkan senvawa-senvawa vang dapat meninghkatkan
kondisi fisik tanah dan unsur hara tanaman. Bahan organik
yang sudah dirombak di dalam tanah akan memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanazh, dengan demikian lingkungan pertum-
buhan akar diperbaiki sehingga pertumbuhan tanaman baik
dan produksi meningkat (Buckman dan Brady, 1374).

Kotoran sapi merupakan pupuk organik wvang memiliki
susunan hara rata-rata 0,5 %, 0,25 % P,05 dan @,5 K20
terutama dipergunakan untuk memperbaiki sifat fisik tanah
(Susetyo, 1980). Namun untuk berhasilnya suatu Demupukan
dosis dan keseimbangan pupuk vang diberikan harus diper-
hatikan (Foth, 13883}). Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Setyamidjaja (1988), bahwa pupuk kandang merupakan pupuk
arganik vang cukup baik sebagal sumber hara tanaman. Lebih
jauh dikatakan pula bahwa pemberian pupuk organik dapat
dilaksanakan dengan cara pupuk dimasukkan ke dalam lubang
vang telah dibuat di sekeliling tanaman, dicampur dengan
tapnah vang diolah bersama-sama dengan menghaluskan tanah
vang akan ditanami, dimasukkan dalam lubang vang akan
ditanami dan ditebarkan di sekitar tanaman.

Efesiensi pemupukan yang optimal, pupuk harus diberi-
kan dalam Jumlah vang mencukupi kebutuhan tanaman, tidak
terlalu banvak dan tidak terlalu sedikit, pemberian pupuk

vang terlalu banyak mengakibatkan keracunan pada tanaman,



sebaliknva bila terlalu sedikit diberikan mungkin pengaruh
pemupukan pada tanaman tidak nampak (Rinsema, 1888).

Menurut Foth (1988), bahwa tanggapan suatu tanaman
tertentu terhadap pemakaian pupuk sebagian besar ditentu-
kan oleh cuaca. Untuk keberhasilan suatu pemupukan, dosis
dan keseimbangan pupuk yvang diberikan harus diperhatikan,
karena pupuk dapat mempercepat proses pertumbuhan.

Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaikil
kesuburan tanah dengan memberikan unsur hara ke dalam yang
langsung atau vang tidak langsung dapat menyumbangkan
bahan makanan pada tumbuhan (Suriatna, 1987).

Menurut Donahue dkk., (1861}, bahwa untuk tanaman
diperlukan 12 macam elemen supaya dapat tumbuh dengan
baik. Sedangkan Suriatna (1987) menyatakan, bahwa ada 18
ansur hara vang dibutuhkan oleh tanaman, vyang diperoleh
dari udara, tanah dan garam-garam mineral atau bahan-bahan
organik akan tetapi unsur hara N, P, K vyang terbanyak
digunakan bagi setiap tanaman dan persediaan dalam tanah
terbatas. Selanjutn?ﬁ dinyatakan, bahwa unsur C, H, O
berasal dari udara dan air, sedangkan N, P, K, Hg, &, Fe,
Mn, Zn, Cu, Bo, Mb dan Cl berasal dari tanah.

Blotong Sebagai Sumber Pupuk Organik

Ariadi flEBE} menvatakan, blotong sebagail bahan
organik produk buangan dari pabrik gula yang dapat diman-
faatkan untuk bahan vang berguna antara lain sebagal pupuk

dan bahan bakar. Lebih jauh dikatakan pula bahwa blotong



vang dibuang atau ditimbun pada suatu tempat setelah ber-
umur kurang lebih 8 bulan, ternyata bermanfaat dipakail
sebagal pupuk organik.

Muhali (1981), mengemukakan bahwa blotong (filter
pressmud) sebagai hasil samping dari proses pembuatan gula
dari tebu selalu dihasilkan dalam Jjumlah yang besar,
kurang lebih 2,7 % dari berat tebu vang digiling setiap
tahun, =ebagai kotoran blotong merupakan campuran dari
bermacam-macam bahan vang terdiri dari serabut tebu,
sukrosa, kaloid-kaloid mengental termasuk lilin. pasir dan
tanah. Lebih jauh dikatakan blotong memiliki sifat fisik
a) merupakan bahan yang berbentuk, berwarna coklat tua
sampai hitam, lunak ringan dan dapat bersifat sebagai
spon, b) mempunyal kemampuan mencadang air tinggi,
¢) blotong segar mengandung air 55 - 70 X sedang blotong
kering angin dalam penampungan & - 12 bulan mengandung air
15 % dan d) dapat digunakan sebagai mulsa, dan sifat
kimianya yaitu a) membebaskan unsur hara pelan-pelan,
b)Y mengandung unsur hara mikro (Fe, Mn dan B), Fe dan Mg
rata-rata 1%, o) mempunyali kapasitas pertukaran kation,
d) kadar unsur haranya berubah-ubah N rata-rata 2,1X%
antara 1,07 - 3,13%, Po0g5 rata-rata 2,77% antara 1,34 -
6,30% dan K50 rata-rata 0,44% antara 0,02 - 1,77%.

Blotong sebagai produk buangan dari pabrik gula,

cukup baik digunakan sebagai pupuk organik karena selain



mengandung cukup bahan organik, brtekstur baik, Juga masin
mengandung banvak nira sehingga membuatnya masih bersifat
higroskopik. Lebih lanjut dikatakan bahwa pengdunaan
blotong telah memperlihatkan pertumbuhan tanaman tebu
secara sangat nyata sehingga meningkatkan hasil biomas dan
tebu giling secara nvata.

Di samping menggunakan unsur-unsur hara yang diperlu-
kan tanaman, blotong juga dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah serta mempengaruhi aktifitas mikroorga-
nisme tanah. Tujuan dari pemberian blotong bukan hanya
untuk menambah bahan organik tanah tetapi Juga untuk
mencegah erosi serta menambah kemampuan- tanah menahan air
khususnya pada saat-saat kering dapat dikurangi pengaruh-
nyva. Menurut Anonymous (1887), blotng berupsa limbah padat
dari pabrik gula.

Muctar dan Rurniawan (1383) telah memberikan rekomen-
dasi dalam menggunakan blotong sebagail sumber pupuk orga-
nik vaitu dengan melalui proses pengomposan selama 2 - 3
bulan. Lebih lanjut dikatakan pula, bahwa keuntungan dari
pemanfaaatannva sebagai pupuk disamping mengurangl pence-
maran lingkungan juga meningkatkan produktifitas lahan.
Ternak

Menurut Susetve dkk., (1968), bahwa produktifitas

hijauan makanan ternak dalam pemanfaatanva dibatasi oleh



kualitas dan kuantitasnya. Faktor-faktor tersebut sangat
dipengaruhi oleh keadaan hara, air, lingkungan dan penge-
lolaannya. Ciri umum hijavan makanan ternak di daerah
tropis adalah kecepatan tumbuh yang besar dan cepat menua
dalam waktu vang singkat, diiringi oleh penurunan kadar
protein kasar dan kenaikan kadar serat kasar (Helllroy,
1977).

Eualitas hijsuan makanan ternak itu dipengaruhi oleh
perbandingan batang dan daun, fase pertumbuhan pada waktu
dipotong atau digembalai, kesuburan tanah, pemupukan serta
iklim. Perbandingan batang dan daun sangat besar pengarubh-
nya terhadap kualitas hijauan, makin besar perbandingan
batang dan daun, kualitas hijavan makanan ternak makin
rendah (Tribe dan Coles, 139B6B).

Henurut Minson dan Milford (18687), bahwa jika kadar
protein rumput tropis kurang dari 7% dan temperatur kurang
dari 8,5% dapat menurunkan konsumsi bahan kering. Henurun-
nya konsumsi bahan kering ini disebabkan karena rendahnya
kadar nitrogen yang tersedia untuk pemhéntukan sel-sel
mikroba.

Fase pertumbuhan tanaman adalah yang paling berpenga-
ruh terhadap kualitas hijauan makanan ternak. Pada umumnya
makin tua umur tanaman kadar protein kasarnya akan menurun
dan kadar serat kasarnya meningkat (McDonald dkk., 1373).

Menurut Susetvo dkk., (1968), bahwa fase pertumbuhan

tanaman ada tiga wvaitu : 1) Fase Perkecambahan, 2) Fase



Vegetatif dan 3) Fase Generatif. Lebih lanjut dinyatakan
pada fase vegetatif batang dan daun sudah terbentuk se-
hingga kegiatan asimilasi sudah dapat berlangsung dengan
sempurna sehingga terjadi penambahan zat-zat makanan
cadangan akar. Sedang pada fase generatif umumnya tanaman
makanan ternak sudah tua dan terjadi pembentukan bunga dan
biji. Sementara Crampton dan Harris (1868} mengemukakan,
hijauan pada fase pertumbuhan vegetatif mempunyai kualitas
vang tinggil tetapi apabila sudah tua terjadi 1lignifikasi
vang akan menurunkan palatabilitas dan daya cerna hijauan.

Kadar protein dan serat kasar hijauan makanan ternak
juga dipengaruhi oleh iklim. Rumput-rumput wyang tumbuh di
daerah vang beriklim tropis umumnya mengandung protein
vang Llebih rendah dan serat kasar yang tinggi daripada
rumput-rumputan di daerah beriklim sedang (Webster dan
Wilson, 1973). Menurut MecDonald dkk., (1973), bahwa bila
mana hijauvan .yang hanya cocok didaerah beriklim tropis,
kadar proteinnya lebih cepat menurun dan kadar serat
kasarnva lebih cepat meninggi. Keadaan cuacapun ada hubu-
ngannya dengan kualitas hijauan, dimana menurut Susetyo,
dkk., (1969), bahwa pembentukan karbohidrat akan mengalami
gangguan bila faktor yang membantu asimilasi yaitu berka-
but atas hijauan makanan ternak terkandung. Dalam hal ini
cahava matahari terbatas sehingga pembentukan karbohidrat

tidak sempurna.



Henurut Ensminger (1968), bahwa pada musim kemarau
rumput-rumput menjadi kering akibatnya nilai gizi rumput
sangat rendah sehingga tidak memenuhi kebutuhan ternak.
Pada musim hujan bahan kering hijauan dari padang penggem-
balaan mengandung 16% protein kasar dan 32% serat kasar,
dan menjelang musim kemarau kandungan protein kasar sampai
32%. HKeadaan ini tentu merupakan faktor penghambat dalam
pengembangan usaha peternakan (Williamson dan Pavne,
‘1871

Radar protein hijauan makanan ternak sangat penting
diperhatikan, karena dapat mempgngaruhi Ronsumsi hijauan
pada ternak, demikian pula kadar serat kasar hijauan
penting diperhatikan karena dapat dijadikan pegangan untuk
menentukan banyaknya energi vang tersedia bagili ternak
{Hinson dan Milford, 1867). Tingginya kadar serat hkasar
dalam hijauan berarti hijauan tersebuat mgngandung energi
vang tersedia bagi ternak lebih rendah dan kurang efesien
digunakan sebagail sumber energi (Crampton, 1368).

Menurut Wilkinson dan Tayler (1973), bahwa zat makan-
an vang paling banyak dibutuhkan oleh ternak vaitu energi
dan protein. Protein terutama digunakan untuk membentuk
jaringan baru dan mengganti jaringan tubuh vang ruasak
sedangkan energi digunakan untuk memelihara tubuh, perger-
akan dan alat-alat pencernaan.

Pada species hijauan yang sama juga terdapat perbe-

daan kadar protein dan serat kasar yang disebabkan karena



perbedaan pertumbuhannya (Williamson dan Payne, 1971).

Menurut Tribe dan Coles (1968), bahwa kesuburan tanah
dimana tanaman tumbuh turut pula berpengaruh terhadap
kadar protein dan serat kasar hijauan. Pemberian pupuk
pada hijawan dapat mencegah berkurangnya unsur hara ter-
tentua dalam bahan kering hijauan dan menambah komposisi
hijauan. Kadar protein dan serat kasar bagian hijauan vang
satu dengan yang lainnya tidak sama. Pada umumnya protein
iebih banyak terdapat pada daun dibandingkan pada bagian
batang, sebaliknya serat kasar lebih banyak didapatkan
pada bagian batang dari pada daun (Susetyo, dkk., 198633%.
Pengaruh EPemupukan Terhadap Eandungan Protein dan Serat
Rasar Hijauan ¥akanan Ternak

Menurut Susetyo, dkk., (1868), bahwa pengendalian
tanah perlu diperhatikan, karena kesuburan tanah akan
terus menurun disebsabkan oleh pencucian air, hujan, erosi
dan pengﬁapan“ OJleh karena itu ada zat-zat vang diberikan
pada tanah dalam bentuk pupuk (Coocke, 18686).

Rekurangan unsur hara vang diperlokan tanaman, di
samping mengurangi kecepatan pertunbuhan,-jﬁga menimbulkan
tanda-tanda lain sesual dengan Jjenis unsur hara vang
kekurangan dan Jenis tanaman. Tanaman yang kekurangan
unsur Hitrogen menyebabkan daun-daun menjadi kuning,

kekurangan unsur Phospor menyvebabkan daun berwarna merah

atayn ungu.



Unsur Hitrogen sangat penting pada pertumbuhan tanam-
an Karena selain dapat menaikkan kadar protein kasar Jjuga
dapat menaikkan kadar bahan kering persatuvan luas tanah,
sehingga dapat meninghkathkan kapasitas tampung suatu padang
penggembalaan {(BRohweder dan Thomson, 1373). Dengan naiknva
Kaedar protein kosar maka palatabilitas hijsuan Jjuga wme-
ninghkat dibanding dengan hijauan tanpa pemupukan (Russel,
1981). Tetapi harus diingat bahwa kenaikan kadar Hitrogen
pada daun dalam bentuk nitrat sebagal akibat penyerapan
penupukan, sehingga mungkin padang penggembalaan tersebut
menvebabkan keracunan pada ternak (Helllroy, 1377).

Menurut Woodhaose dan Griffith (1973), bahwa unsur
Phospor juga sangat penting diperhatikan karena dibutuhkan
dalam proses fotosintesis, transfer energi dalam tanaman,
untuk sintesa dan pemecahan karbohidrat.

Menurut Susetvo, {1980), bahwa Kalium unsur yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman dan
berfungsi di dalam metabolisme tumbuhan, sintesa protein
dan asam-asam amino dan metabolisme hidrat arang. Selan-
jutnya Dwijosaputro (1980) menyatakan, bahwa bila kekura-
ngan kalium cenderung menyebabkan khlorosis (daun mengu-
ning) di samping itu pinggir-pinggir daun mengering akibat
rendahnva kandungan sir dalam daun, mengurangl produksi
daun, bentuk daun abnormal (terpilin) dan terjadinya

peningkatan jumlah dari gula pereduksi.



Faktor kesuburan tanah tidak hanya berarti tersedia-
nya unsur‘unsur.hara untuk pertumbuhan tanaman tetapi juga
faktor kesuburan fisis yang dapat diartikan gembur tidak-
nya tanah (Susetvo, dkk., 1969). Sifat fisis tanah vang
baik harus dapat menunjang pertumbuhan tanaman yaitu
memberi kemungkinan pada air udara untuk bertambah (Russel
1961).

Henurut Donahue (1958), bahwa tanah vyang produktif
adalah tanah vang mengandung semua unsur yang diperlukan
tanaman dalam bentuk tersedia serta mengandung air dan
undara vang cukup baik bagi pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu salah satu faktor penting diperhatikan untuk
mendapatkan produksi dan kuoalitas vang tinggi adalah
pemberian pupuk (Scediyono, 1873).

Bear (1957) melaporkan, bahwa hijauan makanan ternak
sangat dipengaruhi oleh keadaan tanah dimana hijauan itu
tumbuh. Oleh karena itu pertumbuhan dan kualitas hijauan
makanan terna& pada setiap tempat, akan bervariasl menurut
jenis tanah dan ketersediaan zat hara di dalam tahan
tergantung dari Eingkat kesuburan tanah tersebut.

Brodukis d K fad Kinin B + Rai

Sebagai Jenis hijauan unggul, rumput rajs mempunyai
produksi dan nilai gizi vang relatif tinggi sebagai makan-
an ternak. Bahkan menurut Siregar yang dilaporkan oleh

Brandi ¢1881), bahwa produksi rumput rajs dapat mencapai



dua kali lipat dibanding rumput gajah varietas Hawaii atan
rumput gajah wvarietas Afrika yvang merupakan tetua dari

rumput raja, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi Hijauan Segar dan Eahan Eering
Rumput Raja dan Rumput Gajah ™)

Produksi
Jenis Rumput
H. Segar B. Eering
ton/ha/th) {ton/ha/sth}
Bumput Raja ) 1076 110
Bamput Gajah Var. Hawaiil 525 B3
Rumput Gajah Var. Afrika 376 40

* Siregar, M. E. Produksi dan Nilai Nutrisi Tiga Jenis
Rumput Pennisetum dengan Sistem Potong Angkut Yang
Dilaporkan Brandi {18391)

Anonymous (1989) menyatakan, produksi hijauvan segar
rumput raja sebanyak 1.076 ton/ha per tahun. Angka ini
lebih tinggi bila dibanding dengan produksi hijauan 1lain
seperti rumput gajah yang hasilnya 537 ton/ha per tahun,
Lanjut dinyatakan, rumput raja mengandung nilai gizi
khususnya nilai gizi yang lebih tinggi dibanding rumput
lainnya, seperti yang tercantum pada Tabel 2. Produksi
hijauvan segar rumput raja 1078 ton/ha/tahun, prosentase
berat basah antara batang dan daun 48,2 : 51,8, prosentase

berat kering antara batang dan daun 31,8 : 68,4, sedangkan

komposisi bahan keringnya dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 2. Kandungan Gizi FRumput RajJa Berdasarpgan
Komposisi Bahan Segar dan Bahan Rering ")

Kandungan Segar KEering
Air 88,10 =
Abu 1,62 13,61
Protein 2,07 17,40
Serat Kasar 3,35 28.15
Lemak 0,33 2,77
BETHN 4,53 38,07
Ca 0,143 1,20
P 0,084 0,71
Energi 545 4580

*} Sumber : PT Baru Adjak

Tabel 3. FKomposisi Bahan EKering Rumput Haja Umur

60 hari 7)
Kandungan Prosentase (X)
Bahan EKering 15,72
Abu 15 .80
Protein Kasar 10,10
Lemak 3,80

*) Hasil Analisis Laboratorium Fakultas Peternakan UNIBRAW
Malang
Menurut Siregar vang dilaporkan oleh Lingga (1888),
rumput raja tidak tahan naungan, karena untuk bisa berpro-
duksi cukup tinggi, proses fotosintesis tidak boleh ter-
hambat. Rumput raja membutuhkan pemupukan berat, baik
pupuk buatan maupun pupuk kandang. Adapun kandungan =zat

makanan dapat dilihat pada Tabel 4,



Tabel 4. Kandungan Zat Makanan (%) Tanaman Rumput
Raja pada Umur 2 - 3 Bulan ™)

Eandungan Prosentase (%)
Protein Kasar 13:5
Lemak o
Romposisi dinding sel (HDF) 58,7

Abu 18,86

Ca Q,37

F 0,35

*} Siregar, M. E. Produksi dan Nilai Nutrisi Tiga Jenis
Rumput Pennisetum dengan Sistem Potong Angkut vang
Dilaporkan Lingga ¢1988)



MATERT DAN METODE

T £ Wilkiti P 1it]

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rijang Panua,
Kecamatan Panca Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang.

Fenelitian ini dilaksanskan dalam dua tahap, valtu
pelaksanaan penelitian di lapangan berlangsung dari bulan
Januari sampai dengan bulan April 18983, dan analisis
kandungan gizi dilaksanakan di Laboratorium HNutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universtas Hasanuddin.
M . p 1its

Penelitian ini dipersiapkan di areal 1lahan kering
seluas 8lB meter perSEgi dalam 24 plot percobaan, vyang
masing-masing terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan
dengan ukuran setiap plotnya 4 x 5 meter. Jarak antara
plaot dengan plot lain adalah 2 meter.

Hijauan makanan ternak yang digunakan terdiri dari
bibit stek rumput raja (Esnnisetum purpupoides) vang
terdiri dari 3 ruas yang diperoleh dari batang yang sama
tua dan ukuran vang relatif sama. Jarak tanam vang diguna-
kan 100 x 100 cm.

Jenis pupuk organik vang digunakan adalah blotong

yvang telah mengalami proses pengemposan.



Metode P lits
Eerlakuan

Fada penelitian ini digunakan enam macam perlakuan
tingkat pemberian pupuk organik blotong, masing-masing
sebagai berikut

B - 0 = Tanpa pemupukan blotong (kontrol)

B - 1 = Dosis 2 kg blotong per plot (1 ton/ha)
B - 2 = Dosis 4 kg blotong per plot (2 ton/ha)
B - 3 = Dosis B kg blotong per plot (3 ton/ha)
B -4 = Dosis 8 kg blotong per plot (4 ton/ha)
B - 5§ = Dosis 10 kg blotong per plot (5 ton/ha)
Tiap perlakvuan dibuat dalam empat kelompok vang

merupakan ulangan, sehingga terdapat 24 plot percobaan.
p 1it

Sebelum penanaman dilakukan, seluruh petak penelitian
terlebih dahulu diolah sampal siap tanam, dipagar dan
dibuat petak-petak percobaan sebanyak 24 petak. Letak
petak secara acak dapat dilihat pada gambar 1.

Pupuk organik blotong diberikan sesuail dengan perla-
kuan, dengan dosis masing-masing: 0, 2, 4, 8, 8, dan 10 kg
blotong per petak percobasan. Cara pemopukan atau pemberian
blotong wvaitu dengan membenamkan ke dalam tanah bersamaan
dengan waktu pengolahan tanah.

Penanaman dilakukan seminggu setelah pemupukan dengan

jarak tanam 100 x 100 em. Setiap lubang ditanami satu stek



selanjutnya vaitu pemeliharaan vang meliputi penggemburan

tanah di sekitar rumpun (pohon) tanaman dan penyiangan.
Setelah tanaman rumput raja berumur 80 hari maka

dilakukan pemotongan. Tanaman dipotong setinggi 10 - 15 cm

di atas permukaan tanah.
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Gambar 1. Denah Pengacakan perlakuan Tingkat Pemupukan
Blotong pada Tanaman Rumput Raja.

Reterangan :
Bg = Tanpa pemupukan blotong (kontrol)
By = Pemupukan Blotong 2 kg/plot
B> = Pemupukan Blotong 4 kg/plot
33 = Pemupukan Blotong B8 kg/plot
Bg = Pemupukan Blotong 8 kg/plot
Bs = Pemupukan Blotong 10 kg/plot

I, II, III, IV = Kelompok (ulangan).



Eengambilan Sampel
Tanaman yang telah dipotong diambil secra acak seha-

nyak 0,9 - 1,5 kg setiap petak percobaan. Selanjutnya tiap
sampel dari masing-masing petak tersebut dianalisis kadar
proteinnya dan serat kasarnya dengan menggunakan metode
Analisis Proksimat (Proximate Analysis).
Pengolahan Data

Data dianalisis dengan analisi sidik ragam berdasar-
kan Rancangan Acak Kelompok. Bagi perlakuan vang berpenga-
ruh, perlakuan diuji lehih'lanjut dengan Uji Beda MNyata

Jujur (BNJ) (Sudjana, 1989).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Beadaan Umnum

Berdasarkan hasil pengamatan =zelama penelitian ber-
langsung terlihat, bahwa pada minggu pertama ada beberapa
stek yang mati, sehingga diadakan penyulaman, selanjutnva
pada minggu kedua sudah mulai tumbuh tunas baru, namun
'belum serentak pertumbuhannva.

Fada umumnya tanaman yang baru tumbuh nampak pucat
dan pada bagian wjung daun berwarna Hemerah-merahan, akan
tetapi warna 1ini berangsur-angsur hilang menjadi warna
kehijauan setelah tanaman berumur kurang lebih dus minggu
(fase vegetatif). Setelah fase ini tanaman rumput raja
dari hari kehari laju pertumbuhannya semakin cepat. Hal
ini sesuail dengan pendapat Susetyo, 5 (1980), bahwa pada
fase wvegetatif batang dan daun sudah terbentuk sehingga
kegiatan assimilasi sudah dapat berlangsung dengan sempur-
na dan nilaitgizi serta produktifitas cukup tinggi dan
pertumbuhannya lebih cepat.

Rumput raja yang mendapat perlakuan pemupukan terli-
hat berwarna lebih hijau dan'pertumbuhannya lebih cepat
dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan pemupu-
kan. Hal ini sesual dengan pendapat Foth (18988), bahwa
pemberian pupuk dapat mempercepat proses pertumbuhan suaty
tanaman. Salah satu faktor yang menentukan berhasilnya

penanaman rumput raja adalah dengan jalan memberikan pupuk



pada media tumbuhnya, kurang atau tidaknva tersedianya
unsur hara di dalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan
tanaman tidak normal sehingga tanaman tersebut tidak dapat
memberikan produktifitas vang tinggi (Anonymous, 13288,
Dari keseluruhan petak percobaan terlihat bahwa
tanaman rumput raja vang mendapat perlakuan pemupukan
berwarna lebih hijau dan lebih suburp dibanding dengan vang
tidak mendapat perlakuan {kontrol). Hal ini mungkin dise-
babkan karena tanaman vyang tidak mendapat perlakuan,
kurang mendapat unsur hara nitrogen sehingga pertumbuhan-
nya terhambat. Hal ini sesuai vang dinyatakan oleh Buckman
dan Brady (1982), bahwa apabila tanaman kurang mendapat
unsur nitrogen akan tumbuh kerdil dan memiliki sistem
perakaran terbatas, daun cenderung menjadi kering atsau

hijau kekuning-kuningan dan mudah jatuh kepermukaan tanah.

Mmmmmmmm
rian Pupuk Organik Blotong

Rata-rata kandungan protein tanaman rumput raja pada

L

masing-masing perlakuan tingkat pemberian pupuk organik

blotong, dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Rata-rata Kandungan Protein (%) dari Bahan
KEering Tanaman Rumput Baja pada Berbagail
Tingkat Pemberian Pupuk Organik Blotong.

Tingkat Pemupukan {(ton/ha)

Blok ' Total Rataan
Bg B4 Bo B4 B, B

I 6,12 T34 7,91 8,30 8,87 8,76 47,35 7,88

11 6,09 4,70 8,58 8,30 9,60 10,33 47,60 1.83

ITI 6,549 4,87 8,22 9,16 8,30 8,78 45,92 1,89

IV ;T3 7,24 E,88 8,91 0,61 9,87 489,00 8,16

Total 25,53 24,20 31,68 34,33 36,38 37,74 189,87

Rataan 6,382 6,05% 17,9220 g 58P g ggb g,43P 7,90

Eeterangan : Angka yang mempunyval tanda huruf yang
berada. pada baris yang sama menunjukkan
adanya perbedaan.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Lampiran 4)
menunjukkan tingkat pemberian pupuk organik blotong ber-
pengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kandungan pro-
tein rumput raja. Hal ini mungkin disebabkan karena pupuk
organik blﬂtﬂﬁg mengandung unsur hara yvang dapat diman-
faatkan oleh tanamaé untuk memperbaiki pertumbuhan dan
pruduktifitﬁs, sehingga tanaman tumbuh subur., Hal ini
sejalan dengan pendapat Handavanta (1881), bahwa pupuk
organik mempunyai kelebihan-kelebihan yaitu selain mengan-
dung semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman terutama
NPE, walaupun jumlahnya relatif kecil. 5Selebihnya mampu

memperbaiki keadaan fisik tanah. Tanah dapat menjadi lebih

gembur dan mempunyai daya menyimpan air lebih baik, se-



hingga tanaman yvang tumbuh di atasnya alkan teftap hijau dan
subur.

Setvamidjaja (1986) menvatakan, bahwa kandungan HNPRE
pada pupuk mempunyai peranan dalam merangsang pertumbuhan
jaringan tanaman. Dengan demikian pemberian pupuk organik
blotong telah menyumbangkan unsur yang dapat memacu dan
mempercepat pertumbuhan Jjaringan ftanaman rumput raja
sehingga dapat meningkatksan kualitas tanaman, terutama
kandungan proteinnya.

Hasil Uji Beda Nvata Jujur (BHNJ) menunjukkan bahwa
kandungan protein kasar perlakuan By dan By berbeda sangat
nyata (P ¢ 0,01) lebih rendah dari kandungan Bgq, B, dan
Bg. Tetapi tidak terdapat perbedaan nyata dalam kandungan
protein untuk perlakuan Bp, B; dan Bo begitu pula antarsa
perlakuan By, By, By dan Bs.

Rendahnya kandungan protein Bp, By dibanding perlakuan Bg,
By dan Bg diduga disebabkan rendahnya dosis pemupukan yang
diberikan terlalu rendah terhadap By atau sama sekali
tidak diberikan terhadap Bp.

Tidak adanya perbedaan kandungan protein perlakuan Bo, Ba,
By dan Bg mungkin disebabkan oleh karena dosis pemupukan
yvang diberikan perbedaannya masih rendah antara saty
perlakuan dengan perlakuan lainnya. Hal inl sejalan dengan
pendapat Foth (1988), bahwa berhasilnya suatu pemupukan

maka dosis dan keseimbangan pupuk yang diberikan pada



tanaman harus diperhatikan, karena pemakailan pupuk dapat

mempercepat proses pertumbuhan tanaman.

Hubungan antara tingkat pemberian pupuk organik
blotong dengan rata-rata kandungan protein tanaman rumput
raja dapat dilihat pada gambar 2. Rata-rata hkandungan
prmte?n tanaman rumput raja mengikuti persamaan garis
linier Y = B,130 + 0, 357 x dengan koefisien korelasi (r)
= 0,840, dimana y adalah rata-rata kandungan protein dan x
adal;h tingkat pemupukan blotong. Dengan demikian dapat

dinvatakan bahwa setiasp peningkatan satu unit pemupukan

akan meningkatkan pula rata-rata kandungan protein rumput

raja. Y = 6,130 + 0,357 %
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Gambar 2. Grafik Hubungan Linier antara Tingkat Pemberian

Pupuk Organik Blotong dengan Kandungan Protein
Tanaman Rumput Raja.
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Dari hasil analisis kandungan serat kasar tLanaman

rumput raja pada masing-masing perlakuan tingkat pemberian
pupuk organik blotong, maka rata-rata kandungan serat

kaszar vang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel B. Rata-rata Kandungan Serat EKasar (%) darl
Bahan EKering Tanaman Rumput FHajJa pada

Berbagai Tingkat Pemberian Pupuk Organik
Blotong.

Tingkat Pemupukan (ton/ha)

Blok Total Rataan
Bg By B2 By By Bg

I 25,92 29,84 30,71 28,34 30,168 30,64 176,71 29,45

11 29,01 31,44 30,40 29,52 28,48 31,56 179,41 29,80

II1 29,49 31,66 30,62 30,01 26,89 32,99 181,66 30,27

IV 28,51 30,17 28,84 28,53 32,30 33,36 181,51 30,25
Total 112,93 123,21 120,37 117,40 118,83 128,55 718,29

fmtasn  28.23% 30,80% 30,08%P 29,3580 29,2070 32,13° 29,98

Keterangan : Anghka yang mempunyal tanda huruf vang

berbeda pada baris yang sama menunjuk-
kan adanyva perbedaan.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Lampiran 4)
menunjukkan, bahwa perlakuan tingkat pemberian pupuk
organik blotong herpengaruh nyata terhadap kandungan serat
kasar tanaman rumput raja (P ¢ 0,05). Dimana terlihat,
bahwa rata—ra£a kandungan serat kasar tertinggi adalah

pada perlakuan Bg, By, B, Bg dan B4 sedangkan pada perla-

kuan Bg kandungan serat kasar lebih rendah daripada pemu-

pukan organik.



Hal ini kemungkinan disebabkan pada perlakuan pemu-
pukan pupuk organik blotong produksinva tinggi sekali
menyebabkan nisbah batang dan daun lebih banyak, terutama
pada batang tanaman sehinggs ikut berpengaruh terhadap
kandungan serat kasar dibandingkan dengan perbandingan Bq
vang mempunyai nisbah batang dan daun lebih sedikit se-
hingga kandungan serat kasarnya lebih rendah. Tingginya
rata-rata kandungan serat kasar rumput raja pada peneli-
tian ini, kemunghkinan disebabkan oleh umur pemotongan
tanaman, dimana tanaman dipotong pada saat umur 80 hari,
sehingga nisbah baﬁang dan dauon lebih banyak dibandinghkan
dengan daon, hal ini sejalan dengan pendapat Siregar
(1973), bahwa semakin tua tanaman semakin tinggi serat
kasarnya hal ini diakibatkan oleh ada penebalan dinding
sel tanaman berupa sellulosa, hemisellulosa dan lignin
akan berubah menjadi keras dan kasar vang menyebabkan
rendahnya daya cerna tanaman tersebut. Ciri umum hijauan
makanan ternak di daerah tropis adalah hkecepatan tumbuh
vang besar dan cepat menua dalam waktu yang singkat, di-
iringi dengan kenaikan kadar serat kasar (Melllroy, 1877).

Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) terhadap kandungan
serat kasar rumput raja menunjukkan bahwa kandungan serat
kasar perlakuan Bpg berbeda nyvata (P <« 0,05) lebih rendah
dari kandungan Bsg. Tetapi tidak terdapat perbedaan nyata
dalam kandungan serat kasar untuk perlakuan Bp, By, By, Bjy

dan By demikian Juga untuk perlakuan By, By, By, By dan



Bs., hal ini disebabkan bahwa =emakin tinggi tingkat penu-
pukan maka tingkat kesuburan tanah jJuga meningkat, sehing-
ga pertumbuhan, produksi dan tinggi tanman ikut berpenga-
ruh demikian pula kandungan serat kasar rumput raja terse-
but meningkat. Hal ini sejalan vang dikemukakan oleh
Setyamidjaja (1986), bahwa kandungan N, P dan K pada pupuk
mempunyai peranan dalam merangsang pertumbuhan vegetatif
serta memacu dan mempercepat pertumbuhan jaringan tanaman
terutama pertumbuhan tinggi -tanaman, produksi, Jjumlah
anakan, batang dan daun serta kualitas tanaman.

Hubungan antara tingkat pemberian pupuk organik
blotong dengan rata-rata kandungan serat kasar tanaman
rumput raja dapat dilihat pada gambar 3.

Pada gambar 3 terlihat, rata-rata kandungan serat
kasar mengikuti persamaan garis linier Y = 28,87 4+ 0,199 X
dengan koefislen korelasi (r) = 0,022 dimana Y adalah
rata-rata kandungan serat kasar dan X adalah tingkat
pemupukan blotong. Hasil ini menunjukkan, bahwa semakin

meningkat dosis pemupukan akan meningkatkan serat kasar

ramput raja.



Kandungan Serat Kasar (%)

y = 28,972 + 0,199 x
J r = 0,022
20
25 1
20 .
0 2 4 & 8 10
Dosis Pemupukan (ton/ha)

3. Grafik Hubungan antara Tingkat Pemberian FPupuk

Sarbeg ca ngan Kandungan Serat EKasar

Organik Blotong de

Tanaman HRumput Rajsa.



EESIMPULAN DAN SARAN
Eesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh
tingkat pemberian pupuk organik blotong terhadap protein
dan serat kasar rumput raja (Pennisetum pursupoides), maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Perlakuan tingkat pemberian pupuk organik blotong
berpengaruh sangat nvata terhadap kandungan protein
pada tanaman rumput raja, dimana peningkatan dosis
pemberian pupuk organik blotong seiring dengan mening-
katnva kandungan protein.

2. Perlakuan tingkat pemberian pupuk organihk blotong
berpegaruh nyata terhadap kandungan serat kasar, dimana
semakin tinggl dosis pemberian pupuk organik blotong
semakin tinggi kandungan serat kasar.

3. Dari hasil penelitian ini pemupuksan vyang memberikan

hasil terbaik adalah dosis 10 ton blotong/ha.

i

Saran

Rerdasarkan penelitian ini, disarankan untuk diadakan
penelitian lebih lanjut dengan tingkat pemberian bahan
organik 1lebih sesual dengan dosis pemupukan vang lebih
tinggi, sehingga didapatkan dosis pemupukan yvang optimzal

dalam usaha meningkatkan kualitas rumput raja.
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Tabel Lampiran 1. Keadaan Curah Hujan (mm) Selama
Penelitian *)

Tanggal Januari 1333 Pebruari 1893 Maret 1883
1 i . 2
2 .y . =
3 - . -
4 0 0 3
5 28 - =
B i _ _
7 30 - 4
g 20 0
§ 2 _ &

10 0 — =
11 - = B
12 - " -
13 0 58 1]
14 26 - 0
15 9 T E
& 11 i 17
18 g - -
19 - "
20 . - 1?
21 7 2 N
22 4 ‘ ~
23 g - ~
24 8 ‘ a
23 18
26 - i 50
a7 “ 35 3
28 ' i =
28 B = 8
30 ™
20 - 25
Total 1589 11& lig
Harian Hujan 15

¥y Sumber Data dari Badan Heteorologi dan Geofisika
Lanrang, Sidrap.



Tabel Lampiran 2. Beberapa sifat Fisik dan Kimia

Tanah pada Lokasi Penelitian i

Ho. Sifat Fisik dan Kimia Tanah . Nilai
| Tekstur Tanah :

- Pasir (%) 16, 14

- Debu (%) 35,86

- Limt (%) ' 48,02
2. pH Tanah :

- P&ir EJ‘*E

- KC1 5,67
v, 42 Nitrogen (%) 0,38
4. Phospor (%) 0,10
5. Kation Dapat Tukar

- Kalium 0,51

- Calsium 0,40

*} Hasil Analisa Tanah Lab. Ilmu Tanah Fakultas Pertanian
UNHAS,

&

. ~an 3. Kandungan Unsur Hara vyang Terdapat
*EREL BN dalam Pupuk Organik Blotong *)

Macam Penetapan Kandungan (%)}

- Air (Hp0) %:ég
- HNitrogen (H) 2?15
- (Calsium (Ca) SZEE
- Phospor (F) 28" 93

- Abu

W Hasil Analisa Lab.'ﬂutrisi dan Makanan Ternak, FAPET

UNHAS.



Tabel

Lampiran 4. &

4
T

naiigis Sidik Bagam HKandungan
?ﬂtaln Tanaman Rumput Raja pada
ingkat Pemberian Pupuk Organik

Blotong.

ax DB 5 - i F. Tabel
0,05 0,01

Rata-rata 1 1502, 109 1502, 109

Blok 3 0,795 0,265 0,38475 3,29 5,42

Perlakuan 5 39,800 7,980 10,961°F 2,90 4,56

Error 15 10,330 0,728

Total . 24 1553,734

**} Berbeda Sangat Nyata terhadap Perlakuan (P < 0,01)

(198,87)%
Faktor Koreksi =
24
38050,616
= = 1502, 108
24
(a7y2 + (47,8002 + ...+ (49,00)2 .
JE Blok = _
B
_ 1502,904 - 1502,108 = 0,793
(25,53)% + (24,2002 + ... + (49,00)2 y
JE Perlakuan = "
_ 1542,008 - 1502,109 = 39,300
2
JE Total _ ¢8,12)% + (6,082 + + (9,87)
- 1553,734
JE 5i _ 1553,734 - 0,975 - 39,900 - 1502,1089
158 - ¥

10,983

45



T Blok

ET Perlakuan

KT Sisa

Reterangan

i

0,735

= = 0,265
3
44, 300
= TJEBD
9
10,330
- T———— = D:TEB
13

Sumber Keragaman
Derajat EKebebasan
Jumlah Kuadrat
Faktor RKoreksi

F Hitung

F Tabel

3 Py RO

T A T R |

o S D

Daftar t pada tabel derajat bebas 15
Daftar t pada tabel derajat bebas 15

Tabel Lampiran 5. Ujl Beda Hvata Jujur (BHJ) Perla-

kuan Tingkat Pemberian Pupuk
Organik Blotong Terhadap Kandungan
Protein Tanasman Rumput Raja.

Selisih

Bg By Bo . Bg By B
T oatasn 6,38  B.05 7,02 3,58 3,08 3,43
8, 6,38 0 0,337%  1,54"% 2,20¢  2,71%* 3,05
B; 6,05 0 1,878 2,58 3,04  3,38™
Bs 7,92 0 0,B86"= ; W o 1,5108 °
B; 8.58 0 0,508 p,890%
By 9,09 0 0,3408
Bs 0

45



E'HJ £ = qP.v-ﬂfz \/KTG-PEI‘E‘IH
0,05 0,728
2 4
= 4,80 2 0,4268
= 1,86
0,01 0,723
BHJ 0,056 = 8:15;
2 4
= 5,80 x 0,4268
= 2 4T
KT - Kuadrat Tengah Galat Percobaan
feterangan n GLEeTE Banyaknya Kelompok
BHJ = Beda Nyata Jujur
i . Analisis Sidik Ragam Kandunggn
Tghek ARSI ? Sgrat Kasar Tanaman BRumput Raja
pada Tingkat Pemberian Pupuk
Drganik Blotong.
F. Tabel
F.hit
Sk D8 i = 0,05 0,01
Rata-rata 1 21557,421 21557 ,421
ns ,29 5,42
Blok - 2. 680 0,883 0,384 3
* 2,90 4,58
Perlakuan 5 37,563 7,512 3,3 ,
Z,322
Error 15 34,840
Total 24 21632, 504

NSy  Tidak Barpengaruh Nyata

ik perpengaruh Hvata

(p ¢ 0,01)



(718, 29)2
Faktor Koreksi = 23)

24
517378, 104
= = 21557,421
24
(176.71)2 + (179,41)2 o
JK Blok = ¢ LY%.% s 40 (181,51)
— FX
B
= 21560,101 - 21557,421 = 2,680
(112,93)% + (123,21)2 + ... + (128,55)%
JE Perlakuan = - FR
4
= 21594,9884 - 21557,421 = 37,563
JE Total = (25,92)2 + (29,01)2 + ... + (33,38)2
= 21632,504
JE Sisa - 21832,504 - 2,680 - 37,563 - 21557,421
= 34,840
2,880
Kt Blok = = 0,893
3
37,563
KT Perlakuan = : = Tuals
' 34,840
KT Sisa = ———t = -y FaL
15
- Sumber Keragaman
Keterangan E‘g - Derajat EKebebasan
J.E = Jumlah Kuadrat
F K = Faktor Koreksi
F.H = F Hitung
g T = F Tabel

tabel derajat bebas 15

0,08 = Daftar & pace bel derajat bebas 15

Daftar t pada ta



Tabel Lampiran 7. Uji Beda Hyata Jujur (2HJY Perla-
tuan  Tingkat Pemberian Pupuk
Drganik Slotong Ternadap Xandungan
Serat Kasar Tanaman Rumput Raja.

3elisih

_“_______L____T%Q___ By By Bg By B

Rataan 28,23 _56:%5- o ;SL'] ,09 i 2:3_55_ o 29, EEI_ 3z, 13_
Bg 0 2,505 gy 1,12 g9 380"
B4 0 0,7118 1,4508 1,807 1,338
B 0 g, 747 0,85"%  2,04"8
B3 | a G115 AW
By 0 J g
Bg 0

BHJ {(a) qpvajz VETG'.FEE{!’JH

0,05 2,322
BNJ 0,05 = 6;15; R 7

2

4,60 x 0,761

i1 1

0,01 2.922
BNJ 0,01 = 6;13; -_E_ 2
= 5,5':' - 4 D#Tal
= 4,413
Kuadrat Tengah Galat Percobaan
Keterandan - KIg.pPere Banvaknya Kelompok

e ta Jujur
BNJ Beda HNya



Tabel Lampiran 3, Perhitungan Statistik Hubungan

lnier antara Tingkat Pemberian
Pupuk Organik Blotong Dengan
Hata-rata Eandungan Protein
Tanaman Rumput Raja.

No Pemupukan Protein %o ¥ 2
(n) (%) ()
1 0 g,38 0 0 40,7044
2 2 6,05 4 12,10 36,8025
3 4 7,29 16 31,68 62,7264
4 (5] 8,58 36 31,418 73,6164
5 8 9,09 64 72,72 82,8281
8 10 9,43 100 94, 30 88,9248
Jumlah 30 47,45 220 262,28 385, 2027
Eata-rata 35 7,31
Persamssan Linier : ¥ = & + bx
dimana :
n (2 xy) - (2 x) (V)
E =
n Zxe - (2x)P
6 (262,28) - (30) (47,43)
B =
8 . 220 - (30)?
b = 0,357
az vy - bx
a = T;gl = DIEE? * 3
a = 6,13
(Ex) (Z¥)
ZXY — —

n

2
V {Ex}z p (2y)
BT s e b EY n

n



(30) (47,45

2h2. 28
r = B8
5
(305« . ~3
(47,457~
\/Em - , ‘388,2007 - s
6 B
262,28 — 237.25
P o=
ﬂf 70 - 9,85
25503
r =
28,38
r = 0,948
vy = a + bx

v = 8,130 + 0,357 . x

Koefisien EKorelasi (r) = 0,948



Lampiran g,

Perhitungan Statistik Hubungan
Llnl?r antara Tingkat Pemberian
Pupuk Jrganik Blotong Dengan
Bata-rata Eandungan Serat FKasar
Tanaman Rumput Raja.
No Pemupukan Protein %2 xd ye
(nJ {x) (y)
1 0 28,23 0 0 796,933
. 2 30,80 4 61,80 348,640
3 4 30,08 18 120,38 905,408
4 B 29,35 36 176,10 861,422
a 3 29,20 B4 233,80 852,840
B 10 22,13 100 32%,30 1032,337
Jumlah 30 197,80 220 912,98 2397, 380
Rata-rata 5 28,97
Persamaan Linier : ¥ = a + bx
dimana
n (2 xy) - (Zx) (2y)
B =
n 2 x2 - (% x)°

b+
]

0
1]

6 (912,96) - (30) (187,80)

§ . 220 - (30)%

0,199

2g.97 - 0,199 . 5

28,975



n

2
M/ngz — Effi_ Tyl (Zy)?

n
n

r.f
]

912,95 _ (30) (179,80)

B

(3032
(173,803%2
\/ . 5397,38 - v
6 8

912,968 - 899

\Jh??ale,a — 5388

13,86
- S
610,268

r = 0,022

—_—

1" it — ; + bx

¥y = 28,975 + 0,199 . x

Koefisien Korelasi (r) = 0,022



Tabel Lampiran 10, Komposisi Zat Makanan (%) Hasil Apnali-

sis Lenghkap Tanaman Rum '
. : put Raja ada
Haslng—maslng Pelakuan : g

Komposisi (%)

Perlaknan
PK LE SK BETH Abu Ca p

By I 8,12 1,27 25,92 47,35 18,74 ©0,22 0,19
By II 6,08 1,97 29,00 42,42 20,51 0,268 0.29
Bg III 6,59 2,01 29,489 47,45 14,46 0,17 0,31
Bg IV 8,73 1,38 28,51 48,38 15,00 0,21 0,20
By T 7,38 1,92 29,94 45,88 15,07 0,47 0,24
By II 4,70 1,93 31,44 50,10 11,83 0,3 . 0,29
By III 4,87 0,63 31,68 41,42 21,42 0,48 0,34
By IV 7,24 1,31 30,17 49,03 12,25 0,28 0,24
By I 7.91 1,89 30,71 468,41 13,08 0,28 0,41
Bo III 8,22 3,18 30,82 43,43 14,55 0,43 0,21
Bo IV 5,98 1.32 28,84 50,03 13,03 0,22 0,27
By I 8,30 2,83 29,34 43,56 15,91 0,42 0,36
By II 8,30 1,32 29,52 46,72 14,14 0,45 0,33
By III 9,18 2,54 30,01 44,85 - 13,44 0,42 0,41
B3 IV 8,5 1,30 26,53 44,465 15,16 0,38 0,41
By I 8,87 1,40 30,16 45,71 13,86 0,43 0,37
By, II 9,60 2,64 27,48 44,58 15,70 0,45 0,33
34 111 8,30 1,98 25,89 48,62 14,21 0,38 0,44
By IV 9,61 1,43 32,30 41,68 15,00 0,42 0,42

7 .05 30,84 - 45,12 13,43 0,43 0,42
= r an 2 3156 41,78 14,46 0,48 0,49
By II 10,33 1,8 .

184 32,89 42,20 14,46 0,48 0,50

by, IIL 8,75 : 39,71 14,52 0,42 0,39
BET IT.T E,BT 2154 33#35 ¥ * ¥ ¥

¥y Hasil Analisa Lab. Nutrisi dan Hakanan Ternak, FAPET UNHAS
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